
Pemilihan Bahan Busana Pesta 

Oleh: 

Ni Putu Darmara Pradnya Paramita   

Prodi Desain Mode ISI Denpasar 

Email: putumita.dpp@gmail.com 

  

Abstrak 

Industri fashion berkembang begitu pesat, kebutuhan berbusana dengan nyaman 

serta indah dilihat menjadikan fashion sebagai gaya hidup. Busana yang baik 

ditentukan oleh ketelitian memilih dan pemakaian bahan yang tepat. Tulisan ini 

bertujuan untuk keterampilan dan pengetahuan tentang pemilihan bahan busana 

khususnya busana pesta. Busana pesta merupakan busana yang dipakai pada 

kesempatan pesta sesuai dengan waktunya yaitu busana pesta pagi, sore dan malam, 

baik itu yang memiliki sifat resmi ataupun bersifat santai. Memilih suatu bahan 

busana tidak hanya dilihat dari sudut harga atau mudahnya dalam pemilihan tetapi 

ada faktor yang perlu diperhatikan saat pemilihan bahan busana pesta antara lain 

hal-hal yang berhubungan dengan si pemakai, corak, tekstur, warna dan kesempatan 

turut menentukan keberhasilan pemilihan bahan yang tepat. Pemilihan bahan 

busana yang dipakai pada kesempatan pesta biasanya bertekstur lebih halus dan 

lembut dengan model busana terkesan glamour dan mewah.  

Kata kunci: bahan busana, busana pesta 

 

PENDAHULUAN 

       Busana merupakan kebutuhan dasar manusia sepanjang hidupnya (Fitrihana, 

2011). Busana menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia dalam kehidupan 

sehari- hari, yang berfungsi sebagai pelindung tubuh dari sengatan matahari, dingin, 

dan untuk memenuhi rasa keindahan. Sesuai dengan perkembangan kebudayaan 

dan ilmu pengetahuan, maka kebutuhan manusia dibidang busana pun semakin 

berkembang. Dengan perkembangan ini usaha dalam pengadaan bahan-bahan 

busana perlu mendapatkan perhatian khusus baik bagi pengusaha tekstil, perancang 

mode maupun pengusaha lainnya. 

       Pesatnya perkembangan di bidang industri tekstil sehingga bahan busana 

diproduksi dengan beraneka ragam motif dan coraknya. Berbagai macam bahan 

yang dihasilkan serta diedarkan di pasaran banyak digemari konsumen adalah 

bahan tekstil yang berasal dari serat buatan. Hal ini disebabkan karena murah 

harganya dan mudah dalam pemeliharaan. Adanya bahan busana yang beragam di 

pasaran mempermudah kita untuk membuat suatu busana dalam bermacam-macam 

model. Setiap bahan mempunyai kekurangan dan kelebihan masing-masing tetapi 

yang perlu diperhatikan dalam membuat suatu busana adalah kesesuaian antara 

bentuk tubuh, desain atau model, bahan tekstil serta kesempatan pemakaiannya.  



       Menghasilkan busana yang tepat perlu dipersiapkan model atau desain. 

Tahapan selanjutnya memilih bahan yang sesuai dengan model, sehingga sangat 

diperlukan pengetahuan lebih dalam tentang pemilihan bahan khususnya busana 

pesta.  Berbusana serasi diperlukan selera yang baik, pikiran, pengertian, warna, 

kesan ragam, bahan, keindahan, keselarasan penggunaan pelengkap. Pengetahuan 

tentang pemilihan bahan busana sangat penting bagi seseorang baik desainer 

fashion, produsen kain maupun para konsumen sehingga mampu memilih, 

memakai dan membuat busana dengan tepat sesuai tujuan pemakaian dan 

fungsinya.  

PEMBAHASAN 

       Busana pesta memiliki ciri-ciri istimewa dibandingkan dengan busana lainnya, 

dilihat dari segi model yang bervariasi, warna, tekstur, corak yang digunakan, bahan 

pilihan yang nyaman saat dikenakan seperti katun, beludru, jersey, satin, thaisilk, 

organdi, taffeta, mosscrepe, brocade dan chiffon. Macam warna, corak, dan bahan 

hendaknya disesuaikan dengan warna kulit serta bentuk badan pemakai. Untuk 

menghasilkan busana pesta yang bermutu tinggi perlu mempertimbangkan 

karakteristik dari busana pesta yang akan dibuat. Karakteristik busana pesta antara 

lain siluet busana pesta, bahan dasar utama busana pesta, warna busana pesta, 

tekstur bahan busana pesta. Busana pesta menggunakan bahan yang berkualitas 

tinggi dan mampu menimbulkan kesan mewah. Penggolongan busana pesta sebagai 

berikut: 

1. Pesta resmi contohnya upacara kenegaraan, serah terima jabatan, upacara 

pernikahan, resepsi pernikahan 

2. Pesta santai/ pesta tidak resmi contohnya ulang tahun, selamatan atau 

syukuran, pesta perpisahan 

Pemilihan Corak, Tekstur, Warna Bahan untuk Busana Pesta 

a. Corak bahan 

       Corak bahan busana memegang peranan penting. Sebagian besar masyarakat 

sebelum menentukan model busana, mereka terlebih dahulu terpukau dengan warna 

serta corak yang menghiasi bahan busana. Terdapat corak dengan ukuran kecil, 

sedang dan besar. Dilihat dari segi bentuk corak dibagi dalam bentuk geometris, 

bentuk bebas dan abstrak. Bahan polos menjadi favorit masyarakat dalam membuat 

busana pesta, selain bahan motif khususnya motif bunga-bunga.  

       Pengaruh corak terhadap bentuk tubuh yaitu motif bergaris, corak dapat 

digunakan untuk menghasilkan efek tertentu. Pada umumnya bahan polos lebih 

melangsingkan dari pada bahan bercorak. Bahan yang mempunyai corak atau 

bunga-bunga besar akan memberikan efek lebih gemuk, corak ini cocok digunakan 

untuk orang berbadan kurus tinggi. Corak dengan arah memanjang akan 

memberikan kesan bertambah tinggi pada pemakainya, corak ini disarankan untuk 

tubuh seseorang yang berbadan gemuk. Sebaliknya corak dengan arah melintang 

dan corak bola-bola memberikan kesan gemuk, oleh karena itu corak ini cocok 

untuk orang kurus.  



b. Tekstur bahan 

       Tekstur busana pesta sangat berperan penting dalam penampilan suatu busana 

untuk memberikan kesan nyaman pada waktu dikenakan. Desain Busana II, (Sri 

Widarwati, dkk, 2000: 14), menyebutkan bahwa tekstur adalah sifat permukaan 

kain dari suatu benda yang dapat dilihat atau dirasakan. Hasil yang dirasakan pada 

sentuhan tadi merupakan ciri keadaan bahan, ada bahan yang teksturnya lembut, 

halus, kaku, kasar, tebal, tipis. Tekstur yang dapat dipakai untuk busana pesta 

adalah kebanyakan, berkilau/bercahaya, licin kasar, berbulu, kaku, dengan tetap 

disesuaikan model busananya. Tekstur bahan busana pesta akan memberikan efek 

tertentu terhadap bentuk tubuh seseorang, seperti tekstur bahan yang mengkilap 

lebih banyak memantulkan cahaya sehingga membuat seseorang terlihat lebih 

gemuk. 

c. Warna Bahan 

Warna menjadi faktor yang sangat utama pada busana. Warna mempengaruhi 

beberapa hal yaitu mempengaruhi suasana si pemakai dan memperindah 

penampilan. Seseorang dapat tampak manis dan segar dengan suatu warna. Masing-

masing warna memberi pengaruh yang berbeda terhadap pemakainya. Memilih 

warna yang baik tanpa memperhitungkan ketepatan pemakaian seringkali 

menimbulkan kekecewaan, sehingga banyak hal yang perlu diperhatikan sebelum 

memilih warna bahan. Memilih warna bahan busana pesta yang tepat sebaiknya 

disesuaikan dengan warna kulit, warna rambut serta bentuk tubuh karena semua itu 

mempengaruhi nilai busana secara keselurahan. Selain hal tersebut suasana dan 

kesempatan merupakan faktor yang penting dan perlu diperhatikan dalam memilih 

warna bahan busana.  

 Pengertian Warna bahan Tekstur bahan 

Busana pesta 

pagi 

busana yang 

dikenakan pada 

kesempatan 

pesta antara 

pukul 09.00-

15.00 

 

warna lembut 

(dipilih warna yang 

tidak terlalu gelap) 

halus, lembut, 

ringan, menyerap 

keringat, tidak 

berkilau 

Busana pesta 

sore 

busana yang 

dikenakan pada 

kesempatan sore 

menjelang 

malam 

 

warna bahan cerah 

atau warna yang 

tidak mencolok 

bertekstur lembut, 

halus, menyerap 

keringat 

Busana pesta 

malam 

busana yang 

dikenakan pada 

kesempatan 

pesta malam 

hari 

warna yang 

mencolok 

bertekstur lebih 

halus, berkilau dan 

lembut 

Tabel 1. Pengertian, warna, tekstur bahan 



 

 

  

Gambar 1. busana pesta pagi 

Sumber: jjshouse, 2021 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. busana pesta sore 

Sumber: jjshouse, 2021 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. busana pesta malam 

Sumber: jjshouse, 2021 

Banyaknya kualitas kain yang beredar di pasaran, membuat seseorang yang 

berkecimpung di dunia fashion atau masyarakat harus dapat memilih bahan busana 

sesuai dengan kebutuhannya. Pada gambar di atas dapat dijelaskan contoh bahan 

busana pesta di berbagai kesempatan dengan pemilihan bahan satin dan beludru, 

untuk motif bahan busana pesta pagi, sore dan malam tidak terlalu berbeda, 

perbedaan ke dua bahan ini biasanya terletak pada warna dan teksturnya. Untuk 

warna bahan busana pesta pagi, sore warnanya lembut, sedangkan warna untuk 

bahan busana pesta malam warna-warna cerah dan kontras. Tekstur bahan busana 

pesta pagi, sore tidak berkilau sedangkan tekstur untuk bahan busana pesta malam 

sangat cocok bahan berkilau, karena dengan adanya jenis lampu yang memberi 

cahaya berbeda-beda. Inilah sebabnya warna-warna yang sangat mencolok dan 

menyilaukan dapat terlihat indah pada waktu malam.  



PENUTUP 

      Rasa percaya diri pada seseorang didapat dari berbusana yang baik, tingkah 

laku, penampilan dan kerapihan akan menonjolkan kepribadian orang tersebut. 

Dengan demikian harus disadari pentingnya pengetahuan dalam pemilihan bahan 

busana khususnya busana pesta agar dapat diperoleh produk busana yang indah dan 

nyaman, karena setiap bahan mahal selalu dianggap baik untuk semua keperluan 

atau semua pemilik tubuh yang langsing, menganggap dirinya pantas memakai 

semua model dan warna untuk semua kesempatan. Ketidaksesuaian pemilihan 

bahan dapat mengakibatkan ketidaknyaman dalam berpenampilan.  

       Busana pesta dapat dibuat lebih menarik dengan bahan yang bagus, sehingga 

terlihat istimewa. Memilih bahan busana pesta, harus diperhatikan waktu (busana 

pesta pagi, sore dan malam), tujuan dan sifat pestanya. Pada kesempatan tertentu 

yang penyelenggaraannya berbeda waktu, maka berbeda pula busana yang harus 

dikenakan. Busana pesta pagi berlainan dengan busana pesta siang atau malam. 

Bahan yang halus, lembut, ringan sangat tepat digunakan untuk busana pesta.  
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